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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari keseluruhan pembahasan skripsi ini, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

Praktek jual beli kalender di Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Desa 

Darungan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember tersebut mengandung praktek jual 

beli jasa karena adanya barang yang diberikan oleh Pondok Pesantren kepada santri 

untuk diperjual belikan, serta telah terjadi pengalihan manfaat pemilik barang antara 

pemilik (Pondok Pesantren) kepada yang diamanati (santri), dalam hal ini tidak ada 

permasalah dalam hal \rukun maupun syarat ketika praktik jual beli jasa ini 

berlangsung. 

 Di jelaskan dalam bab III, apabila barang (kalender) yang telah diamantkan 

tersebut tidak dapat terjual maka santri akan menganti dengan uang mereka sendiri 

karena Pondok Pesantren tidak menerima kembalian barang kecuali dengan uang 

hasil penjualan seluruh kalender yang diamanatkan kepadanya, oleh karena kebijakan 

ini pihak santri akan merangkap penjual skaligus pembeli, oleh karena kebijakan ini 

terdapat beberapa santri yang merasa tidak rela melakukan jual beli.namun mereka 

sadar pada dasarnya Pondok Pesantren Salafiah Syafiiyah desa Darungan Kecamatan 

Tanggul Kabupaten Jember memberikan amanah ini dengan itikad baik kepada 

santrinya, dengan memberikan pelajaran secara Cuma-cuma/gratis sewaktu mereka 

(para santri) pulang ke kampung halamannya masing-masing, plus mereka dapat 

tambahan uang saku apa bila mereka bisa menjual kalender yang diamanatkan 

tersebut dengan harga yang sedikit lebih tinggi dari harga yang ditetapkan oleh 

pondok pesantren. 
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B. Saran 

1. Pondok Pesantren memberikan arahan lebih detail dan mendalam bagi 

santrinya agar tidak ada kesalah fahaman antara santri dan kebijakan yang diberikan 

kepada mereka. 

2. Hendaknya santri yang tidak setujuh sadar diri dengan menghilangkan rasa 

keterpaksaan dan merugi ketika diberikan amanah jual beli kepadanya karena niat 

pesantren dalam jual beli kalender ini demi kebaikan santri sendiri, sehingga nantinya 

tidak ada lagi perasangka negatif atau buruk sangka yang ditujukan kepada pondok 

pesantren atas niat baik yang diberikan kepada mereka. 

 


